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Mathematical learning is given at each stage, taught so that students can use mathematics as a way of reasoning. 
The reality in the field of education in schools is more about students' intelligence for the development of 
student creativity. Meanwhile, it is equally important to achieve student success in learning. Students are asked 
to process information about processing information. Here the teacher gives freedom to students in expressing 
opinions in the learning process. This freedom can be realized with students who are given the freedom to solve 
mathematical problems in various ways. In learning mathematics at a private junior high school in Bandung, 
specifically on the subject of straight line and gradient equations, students find it difficult to understand the 
meaning of straight line and gradient stories, difficulties in understanding methods and still confused which 
method to use to answer questions question given by the teacher. So the classroom action research (CAR) was 
held to improve students' mathematical thinking skills using open consent, this study was conducted with 2 
cycles and 8 meetings. The results of this study indicate that students can improve the quality of the test results 
tested in each test. In addition, the average value of the initial test results of 17.5 then increased to 64.75 on the 
results of the first cycle test, then increased again to 74.72222 on the results of the cycle II test. This shows an 
increase in the ability of Grade VIII students at Mutiara 4 Bandung Middle School can be improved through 
open agreement. 
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Abstrak 
Pembelajaran matematika diberikan pada setiap jejang, bertujuan agar siswa dapat menggunakan 
matematika sebagai cara bernalar. Kenyataan di lapangan pendidikan di sekolah lebih berorietasi pada 
kecerdasan siswa daripada perkembangan kreativitas siswa. Sedangkan keduanya sama penting untuk 
mencapai keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa seharusnya dilatih untuk memiliki kemampuan berpikir 
kreatif dalam mengolah informasi. Di sini guru memberikan kebebasan kepada siswa dalam mengeluarkan 
pendapat dalam proses belajar. Kebebasan tersebut dapat diwujudkan dengan siswa diberi kebebasan untuk 
menyelesaikan masalah matematik dengan berbagai cara. Dalam pembelajaran matematika di SMP swasta 
di Bandung, khususnya pada materi persamaan garis lurus dan gradien, siswa kesulitan dalam memahami 
maksud dari soal cerita dari persamaan garis lurus dan gradien, kesulitan dalam mengingat metode-metode 
dan masih bingung menentukan metode mana yang akan dipakai untuk menjawab soal-soal pertanyaan 
yang diberikan guru. Maka diadakannya penelitian tindakan kelas (PTK) untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa dengan menggunakan pendekatan open-ended, penelitian ini dilakukan 
dengan 2 siklus dan 8 pertemuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa mengalami peningkatan karena dari hasil soal yang diujikan dalam tiap tes. Selain itu, nilai 
rata-rata hasil tes awal itu 17,5 kemudian meningkat menjadi 64,75 pada hasil tes siklus I, kemudian 
meningkat lagi menjadi 74,72222 pada hasil tes siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa kelas VIII SMP Mutiara 4 Bandung dapat ditingkatkan melalui pendekatan open-
ended. 
Kata kunci : Berpikiri Kreatif Matematis, Penelitian Tindakan Kelas 
 
Pembelajaran matematika diberikan pada setiap jejang, bertujuan agar siswa dapat menggunakan 
matematika sebagai cara bernalar. Kenyataan di lapangan pendidikan di sekolah lebih berorietasi 
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pada kecerdasan siswa daripada perkembangan kreativitas siswa. Sedangkan keduanya sama penting 
untuk mencapai keberhasilan siswa dalam belajar. 
Siswa seharusnya dilatih untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam mengolah informasi. 
Di sini guru memberikan kebebasan kepada siswa dalam mengeluarkan pendapat dalam proses 
belajar. Kebebasan tersebut dapat diwujudkan dengan siswa diberi kebebasan untuk menyelesaikan 
masalah matematik dengan berbagai cara. 
Dalam pembelajaran matematika di SMP Mutiara 4 Bandung, khususnya pada materi persamaan 
garis lurus dan gradien, siswa kesulitan dalam memahami maksud dari soal cerita dari persamaan 
garis lurus dan gradien, kesulitan dalam mengingat metode-metode dan masih bingung menentukan 
metode mana yang akan dipakai untuk menjawab soal-soal pertanyaan yang diberikan guru. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu ditemukan solusi yang tepat, sehingga peneliti dipandang 
perlu melakukan suatu penelitian tindakan kelas. Tujuannya adalah untuk menerapkan pendekatan 
open-ended dalam pembelajaran yang bermanfaat bagi guru sebagai pengalaman mengajar, guna 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Pembelajaran dengan pendekatan open-
ended diawali dengan memberikan masalah terbuka kepada siswa. Kegiatan pembelajaran harus 
mengarah kepada siswa dalam menjawab masalah dengan banyak cara dan banyak jawaban benar, 
hal itu akan merangsang siswa dalam proses menemukan sesuatu yang baru. Pendekatan open-ended 
yaitu suatu kesempatan siswa untuk menginvestigasi proses atau cara yang diyakini sesuai 
kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan. Tujuannya adalah memberikan teknik atau strategi 
para siswa agar dapat mencegah terjadinya kegagalan kognitif. 
Untuk memecahkan permasalahan di atas, maka melalui diskusi dengan guru mata pelajaran 
matematika di kelas VIII G SMP 4 Mutiara Bandung, disepakati untuk menggunakan pendekatan 
open-ended sebagai salah satu alternatif yang ditawarkan peneliti untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa dan akan dilakukan melalui model PTK dengan judul: 
“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Menggunakan Pendekatan Open-Ended 
Siswa Kelas VIII SMP Mutiara 4 Bandung pada Materi Persamaan Garis Lurus dan Gradien” 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan 
untuk menganalisis keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis dan sejauh mana siswa melakukan perubahan dalam keberhasilan menyelesaikan soal, 
serta untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif matematisnya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMP di Kota Bandung, sedangkan sampelnya adalah 36 siswa  
kelas VIII di salah satu SMP di Kota Bandung. Data penelitian ini diperoleh dari hasil tes 
kemampuan berpikir kreatif matematis. Instrumen soal kemampuan berpikir kreatif matematis yang 
diberikan sebanyak 4 buah butir soal uraian dengan indikator menurut (Sumarmo, 2015) meliputi: 
1). kelancaran 2). kelenturan 3). keaslian dan 4) keterperincian pada materi Trigonometri. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pra Siklus 
Penelitiam prasiklus di kelas VIII G SMP Mutiara 4 Bandung. Sebelum melakukan siklus 
pertama, siswa diberi dahulu tes awal untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa dengan materi 
persamaan garis lurus dan gradien. Peneliti memberikan tes awal secara tertulis sebanyak 4 soal. 
Pemberian tes awal ini dimaksudkan sebagai acuan awal untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Dari hasil pengamatan dan pengumpulan data yang didapat dari jawaban siswa adalah sebagai 
berikut: 
a. Siswa hanya menjawab beberapa soal 
b. Siswa tidak dapat mengerjakan soal tersebut 
c. Nilai siswa tidak mencapai KKM 
d. Rata-rata nilai tes awal siswa adalah 17,5 
 
Siklus I  
Pembelajaran siklus I dilaksanakan di kelas VIII G SMP Mutiara 4 Bandung. Materi yang 
dibahas adalah tentang persamaan garis lurus dan gradien. Disini peneliti berperan sebagai guru 
Matematika kelas VIII G dan menggunakan pendekatan open-ended. 
Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam dan mengajak siswa untuk berdoa 
bersama-sama. Lalu guru mencoba untuk mengkondisikan siswa ke dalam situasi yang kondusif dan 
menyampaikan tujuan materi pembelajaran yang akan dicapai. Setelah itu guru mengaitkan materi 
pembelajaran yang akan dilakukan dengan materi sebelumnya kemudian mengingat kembali materi 
prasyarat dengan tanya jawab. Lalu guru menegaskan tujuan yang akan dipelajari hari ini. 
Pada kegiatan inti, guru dilanjutkan dengan membagikan Lembar Kerja Siswa kepada setiap 
siswa dan semua siswa harus mengerjakan. Dalam LKS itu siswa diminta untuk memahami petunjuk 
dan pertanyaan yang diajukan dalam LKS. Siswa juga diajak untuk mengamati dan menjawab atas 
serangkaian pertanyaan dan petunjuk dalam LKS. Setelah itu guru meminta siswa untuk membuat 
kesimpulan dari materi yang adalam LKS. 
Kemudian, siswa diminta untuk membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang ada 
dalam LKS yaitu materi tentang persamaan garis lurus dan gradien. Disini guru memberikan bantuan 
kepada siswa yang mengalami kesulitan. Lalu guru meminta perwakilan dari siswa untuk menjelaskan 
kembali hasil kerja siswa di depan kelas dan siswa lain menyimak penjelasan dari temannya. Dalam 
kegiatan ini siswa terlihat sangat antusias dan juga memperhatikan apa yang sedang dijelaskan 
temannya di depan kelas. Setelah itu dalam tahap ini, siswa diminta untuk memprediksi soal yang 
berkaitan dengan materi yang serupa dan menyelesaikannya. 
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Siklus II  
Pembelajaran siklus II dilaksanakan di kelas VIII G SMP Mutiara 4 Bandung. Dalam siklus II ini 
tidak jauh berbeda dengan pembelajaran siklus I hanya saja di siklus II ini mengulas kembali materi-
materi yang sudah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. 
Guru membagikan Lembar Kerja kepada setiap siswa. Siswa diminta untuk mengamati dan 
memahami petunjuk yang ada dalam LKS tersebut. Guru membantu siswa jika ada siswa yang merasa 
kesulitan. Pada siklus I siswa ada yang diminta maju kedepan kelas untuk membacakan hasil 
diskusinya, namun pada siklus II siswa diminta untuk menuliskan hasilnya di dalam LKS tersebut. 
Dan langkah selanjutnya pun sama seperti siklus II. 
Pada siklus II ini, terlihat siswa semakin mudah memahami materi persamaan garis lurus dan 
gradien. Namun masih ada beberapa siswa yang masih belum paham dengan beberapa metode yang 
ada dalam materi persamaan garis lurus dan gradien.  
Pembahasan Hasil Penelitian Tindakan Kelas 
Pembahasan Prasiklus 
Pada saat prasiklus hasil masih terlihat kurang maksimal sehingga hanya mendapat rata-rata 36. 
Dengan mengamati kelemahan-kelemahan baik dari faktor internal dan eksternal siswa. 
Pembahasan Siklus I 
Dari hasil data pada prasiklus perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, serta refleksi kembali terhadap pembelajaran. Maka dari itu 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada pelaksanaan siklus I..  
Dalam pembelajaran siklus I terlihat motivasi siswa meningkat, ini dapat dilihat dari tabel (tabel 
4.2) evaluasi, perolehan nilai siswa. Terlihat dari hasil tabel (tabel 4.2) tersebut bahwa siklus I ini 
sudah ada peningkatan dari prasiklus sehingga peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa sudah mencapai harapan yang diinginkan. Namun peneliti perlu merefleksi kembali 
pembelajaran, guna untuk mengetahui kemampuan siswa kelas VIII G dengan metode pembelajaran 
yang sedikit berbeda. 
Pembahasan Siklus II 
Dari data-data di atas terlihat adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran open-ended. Terlihat dari rata-rata siswa yaitu 36 
pada saat prasiklus, menjadi 68,75 pada siklus I. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa, peneliti kembali melakukan perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan siklus II. 
Dalam siklus II juga terlihat adanya peningkatan dari siklus II, yaitu rata-rata siswa menjadi 74,72222. 
Keberhasilan ini tidak lepas dari hasil diskusi peneliti dan observer dalam menentukan masalah 
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Tabel 1.  
Tabel nilai Prasiklus, Siklus I, Siklus II 
No. Absen Siswa 
Nilai 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 40 100 90 
2 10 70 75 
3 15 60 70 
4 20 70 75 
5 20 75 80 
6 10 75 80 
7 25 70 75 
8 20 75 80 
9 15 50 65 
10 50 100 90 
11 25 70 75 
12 0 75 80 
13 10 60 70 
14 10 60 70 
15 15 100 90 
16 15 50 65 
17 20 75 80 
18 20 50 65 
19 30 70 75 
20 15 50 65 
21 10 60 70 
22 15 50 65 
23 10 60 70 
24 10 70 75 
25 0 60 70 
26 30 100 90 
27 30 100 90 
28 15 60 70 
29 20 100 90 
30 10 60 70 
31 20 60 70 
32 20 60 70 
33 15 60 70 
34 20 50 65 
35 10 60 70 
36 10 60 70 
Rata-rata 17,5 68,75 74,72222 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas peneliti menyampaikan kesimpulan bahwa penggunaan pendekata 
open-ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII G di SMP M 
utiara 4 Bandung pada materi persamaan garis lurus dan gradien. Hal ini ditunjukan oleh rata-rata 
hasil belajar siswa yang meningkat, pada tes awal dengan nilai rata-rata 17,5, pada siklus I dengan 
nilai rata-rata 68,75, dan siklus II dengan nilai rata-rata 74,72222. 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti dapat memberi saran yaitu penggunaan 
pendekatan pembelajaran open-ended yang telah diteliti dapat dilaksanakan dalam pembelajaran 
sehari-hari oleh guru untuk menambah daya tarik dan motivasi siswa dalam pembelajaran agar 
kemampuan matematis siswa meningkat khususnya kemampuan berpikir kreatif matematisnya. 
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